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Pandemi Covid 19 berperanguh terhadap semua sektor kehidupan termasuk bidang pendidikan. 
Bidang pendidikan dihadapkan dengan tantangan baru yaitu proses belajar mengajar yang awalnya 
dilakukan secara tatap muka (pembelajaran luring) harus berubah menjadi pembelajaran online 
(pembelajaran daring). Pembelajaran online (pembelajaran daring) menuntuk kreativitas guru 
untuk menggunakan teknologi tidak hanya sebagai wadah untuk mentransmisikan pengetahuan 
saja, tetapi juga bagaimana memastikan bahwa pembelajaran tetap tersampaikan dengan baik 
kepada siswa. Model pembelajaran Quantum Teaching mampu mengatasi tantangan baru proses 
belajar mengajar masa pandemic, karena model pembelajaran ini dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan efisien dengan cara memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada siswa. 
Selain itu model pembelajaran Quantum Teaching tidak hanya unggul dalam membantu siswa 
menjadi lebih aktif tetapi juga dapat meningkatkan Multiple Intellegences siswa untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran. 
 




Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang juga 
merasakan dampak pandemic covid 19, khususnya pada dunia pendidikan sejak pertengahan 
Maret Tahun 2020. Pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka disekolah harus 
diganti dengan pembelajaran secara online (pembelajaran daring). Pengambilan keputusan oleh 
pemerintah mengenai proses pembelajaran  ini, menantang pendidik berinovasi untuk melakukan 
berbagai terobosan baru sehingga menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif secara 
jarak jauh dengan memanfaatkan media online.  
Media online digunakan dengan tujuan agar pendidik dan peserta didik dapat melakukan 
pembelajaran bersama-sama dalam waktu bersamaan meskipun ditempat yang berbeda. Proses 
pembelajaran dari rumah melalui pembelajaran online idelanya tetap dapat mengakomodasi 
kebutuhan belajar siswa untuk mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan jenjang 
pendidikannya. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan kesiapan Pendidik, kurikulum yang 
sesuai, ketersediaan sumber belajar, serta dukungan piranti dan jaringan yang stabil sehingga 
komunikasi antara peserta didik dan Pendidikan menjadi lebih efektif. Hal lain yang juga 
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mempengaruhi keberhasilan pembelajaran online yaitu penyusunan perencanaan pembelajaran 
dengan mengsinergikan antara strategi dan model pembelajaran yang tepat oleh pendidik.  
Model pembelajaran merupakan sebuah rancangan belajar dalam proses belajar (Gobert, 
2010) yang merupakan peranan penting dalam proses belajar untuk menjadi arahan dalam arah 
pembelajaran, serta konsep dalam pembelajaran (Wieman, 2011). Model pembelajaran terdiri 
dari dua tingkat yaitu pengembangan model pembelajaran yang dapat meng-upgrade 
pemahaman serta kreatifitas siswa dan tingkat perkembangan materi studi yang lebih relevan 
dengan kompetensi lulusan yang termasuk dalam proses skoring dan hasil studi sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan oleh lembaga atau sekolah tersebut (Rachmawati, 2012).  
Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyampaikan sebuah 
proses pembelajaran pada peserta didik salah satunya adalah Quatum Teaching (Juliani & 
Rahmatsyah, 2012). Model pembelajaran Quatum Teaching dilandasi oleh berbagai teori seperti 
Accelerated Learning, Multiple Intellegences, Neuro-Linguistic Programing, Experiental 
Learning, Cooperative Learning, dan Element Effective Of Instruction (Deporter, 2010). 
Model Pembelajaran Quatum Teaching mampu membantu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan efisien dengan cara memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada siswa, seperti 
rasa ingin tahu dan lingkungan belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi di dalam kelas 
(Hidayana & Juliani, 2014). Selain itu, model pembelajaran ini dapat menciptakan hubungan 
emosional yang baik Ketika belajar. Dengan Quatum Teaching kita dapat mengajar dengan 
memfungsikan kedua belah otak kiri dan kanan pada fungsinya masing-masing (Leasa & 
Ernawati, 2013).  
Quatum Teaching dianggap telah merangkai sesuatu yang paling baik dari yang terbaik 
menjadi sebuah paket multi sensori, multi kecerdasan, dan multi kompetebel dengan otak yang 
akhirnya akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan mendorong kemampuan 
siswa untuk berprestasi (Ningrum, Mahardika & Gani, 2015). Sebuah pendekatan belajar yang 
segar, mengalir, praktis dan mudah diterapkan ini sangat diperlukan pada masa pandemic saat 
ini. Hal ini dikarenakan Quatum Teaching menawarkan suatu sintesis dari hal-hal yang dicari, 
atau cara-cara baru untuk memaksimalkan dampak usaha pengajaran yang dilakukan guru 
melalui pengembangan hubungan pengubahan belajar dan penyampaian kurikulum (Nata, 2003). 
Segala aspek pribadi dalam diri siswa harus dipahami guru melalui penciptaan interaksi yang 
bersahabat dan tidak ada paksaan.  
29 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P e n d .  G e o g r a f i  
 
Berdasarkan uraian tersebut, dengan menggunakan model pembelajaran Quatum Teaching 
pada pembelajaran online diharapkan mampu membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah direncanakan oleh pendidik yang ditunjukan melalui hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik ditinjau dari Multiple Intellegences siswa. Bukan tanpa alsan, hal ini didasarkan bahwa 
Quatum Teaching merupakan hasil dari interaksi yang mengubah energi (tenaga guru dan siswa) 
menjadi cahaya (memanfaatkan pembelajaran), yang mecakup beberapa hal seperti pengubahan 
macam-macam interaksi yang ada didalam proses belajar berupa penumbuhan motivasi belajar 
siswa, menguraikan cara-cara yang memudahkan proses belajar melalui perpaduan unsur seni, 
dan pencapaian-pencapaian terarah, serta focus pada hubungan yang dinamis didalam kelas 
sampai penghargaan usaha-usaha belajar siswa yang telah dilakukan.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian pada artikel ini menggunakan metode kajian pustaka dan survei. Kajian pustaka 
pada penelitian ini diperoleh dari data yang dikumpulkan yang bersumber dari artikel pada jurnal 
online yang diakses dari Google Cendekia http://scholar.google.co.id/. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pembelajaran Online 
Pada masa pandemic covid 19 terjadi perubahan pola pembelajaran tatap muka menjadi 
pembelajaran online, sehingga pendidikan dan pendidik merupakan garda terdepan untuk 
menerapkan proses pembelajaran yang tepat. Beberapa hasil penelitian terdahulu sudah banyak 
menunjukan kelebihan pembelajaran online dibandingkan pembelajaran secara tatap langsung 
atau konvensional. Seperti hasil penelitiann yang dilakukan oleh Santoso (2009) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran online memberikan pengaruh yang lebih tinggi daripada 
pembelajaran dengan menggunakan media LKS terhadap prestasi belajar kimia. Demikian juga 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2013) menunjukan bahwa pembelajaran berbasis 
e-learning berpengaruh terhadap hasil pembelajaran fisika pada konsep impuls dan momentum 
(hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran e-learning lebih tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional). 
Banyak aplikasi pembelajaran online yang dibisa diterapkan dalam dunia Pendidikan 
sehingga dapat mendukung kreativitas pendidik dalam membuat perencanaan pembelajaran yang 
dapat mengakomodasikan ketrampilan belajar peserta didik. Salah satu contoh aplikasi gratis dan 
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familiar yang dapat digunakan pendidik adalah Google Classroom. Guru, dosen, tutor, dan 
pengajar pada umumnya dapat membuka kelas dan mengundang peserta didik dikelas tersebut. 
Pembelajaran online dalam aplikasi ini dapat berlangsung dengan berbagai materi dan tugas 
yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. Pendidik pun dapat memberikan nilai terkait 
dengan tugas yang dikerjakan oleh peserta didik secara lebih terarsip. Pembelajaran online yang 
diterapkan memungkinkan pendidik dapat melangsungkan pembelajaran tanpa melalui tatap 
muka di kelas dengan pemberian materi pembelajaran berupa slide power point, e-book, video 
pembelajaran serta tugas baik secara mandiri maupun secara berkelompok. Pendidik dan peserta 
didik dapat berinteraksi melalui forum diskusi terkait dengan permasalahan materi dan jalannya 
pembelajaran secara interaktif dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
Hal penting yang perlu diperhatikan dalam menerapkan pembelajaran online pada peserta 
didik yaitu memperhatikan berbagai aspek agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah direncanakan sebelumnya. Pembelajaran melalui system jaringan online ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Setyosari (2009) mencakup 5 hal penting yaitu (1). Isi yang disajikan 
memiliki relevansi dengan tujuan khusus pembelajaran yang ingin dicapai, (2) Menggunakan 
metode pembelajaran melalui contoh-contoh Latihan-latihan untuk membantu belajar peserta 
didik, (3) Menggunakan media seperti gambar-gambar dan kata-kata untuk menyajikan isi dan 
metode, dan (4) mengembangkan dan membangun pengetahuan dan ketrampilan baru sesuai 
dengan tujuan individu dan peningkatan organisasi. 
 
b. Pembelajaran Quantum Teaching 
Pembelajaran quantum teaching bermakna insteraksi-interaksi yang mengubah energi 
menjadi cahaya karena semua energi adalah kehidupan dan dalam proses pembelajaran 
mengandung keberagaman dan interdeerminisme. Interaksi-interaksi yang dimaksud mengubah 
kemampuan dan bakat alamiah murid menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri 
dan bagi orang lain. Pembelajaran quantum teaching merupakan konsep untuk menata 
lingkungan belajar yang tepat, bagaimana upaya penataan situasi lingkungan belajar yang 
optimal baik secara fisik maupun secara mental (Kosasih 2013). Menurut Huda (2014) 
pembelajaran quantum teaching merupakan model pembelajaran yang menyenangkan yang 
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat secara menyeluruh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran quantum 
teaching adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek-aspek yang 
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mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi pendidik dan peserta didik.  
Landasan utama dalam pembelajaran quantum teaching adalah membawa dunia peserta 
didik  ke dunia Pendidikan dan mengantarkan dunia peserta didik ke dunia pendidik sehingga 
mengisyaratkan pentingnya seorang pendidik memasuki dunia atau kehidupan peserta didik 
sebagai langkah awal dalam melaksanakan pembelajaran. Memahami dunia dan kehidupan anak 
merupakan lisensi bagi para pendidik untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan 
peserta didik dalam meraih hasil belajar optimal.  
Prinsip – prinsip yang digunakan dalam pembelajaran quantum teaching adalah sebagai 
berikut: 
1) Segalanya Berbicara 
Hal ini mengandung arti bagi lingkungan kelas dan sekolah, sampai Bahasa tubuh guru; dari 
lembar kerja yang dibagikan kepada peserta didik sampai rencana pelaksanaa pembelajaran, 
semuannya mencerminkan pembelajaran. Guru merancang pembelajaran sedemikian rupa 
sehingga membawa pesan-pesan belajar bagi peserta didik. 
2) Segalanya Bertujuan 
Semuanya yang terjadi dalam proses pembelajaran mempunyai tujuan yang jelas serta 
terkontrol sehingga bermakna bagi peserta didik. Sumber dan fasilitas yang terlibat dalam 
setiap pembelajaran pada prinsipnya untuk membantu perubahan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
3) Pengalaman Sebelum Pemberian nama 
Hal ini bermaksud sebelum siswa belajar memberi nama atau mendefinisikan, 
mengkonseptualisasi, membedakan, serta mengkategorikan hendaknya telah memiliki 
pengalaman informasi yang terkait dengan upaya pemberian nama tersebut. Pembelajaran 
yang baik adalah jika murid telah memperoleh informasi terlebih dahulu apa yang akan 
dipelajari sebelum memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari. Ini didasari bahwa 
otak akan berkembang pesat jika adanya rangsangan yang kompleks selanjutnya akan 
menggerakan rasa keingintahuan. 
4) Mengakui Setiap Usaha 
Semua usaha belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik harus memperoleh pengakuan 
guru dan peserta didik lainnya. Pengakuan ini penting agar peserta didik selalu berani dalam 
melangkah ke pembelajaran berikutnya. Selain itu, proses pembelajaran murid seharusnya 
32 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P e n d .  G e o g r a f i  
 
dihargai dan diakui setiap usaha walaupun salah, karena belajar diartikan sebagai usaha 
yang mengandung resiko. 
5) Merayakan Keberhasilan 
Segala sesuatu yang telah dipelajari oleh murid sudah pasti layak pula dirayakan 
keberhasilannya. Perayaan tersebut diharapkan memberi umpan balik motivasi kepada 
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
c. Multiple Intellegences 
Mutiple Intellegence atau kecerdasan jamak adalah berbagai ketrampilan dan bakat yang 
dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran (Fleetham, 2006). 
Gardner menemukan delapan macam kecerdasan jamak, yakni (1) kecerdasan verbal linguistic, 
(2) kecerdasan logis matematis, (3) kecerdasan visual spasial, (4) kecerdasan musical, (5) 
kecerdasan jasmani – kinestetik, (6) kecerdasan interpersonal, (7) kecerdasan intrapersonal, (8) 
kecerdasan naturalistic. 
Selanjutnya Walter McKenzie (2005) merumusukan berbagai strategi, media, dan teknologi 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan eksistensial yang merupakan salah satu bagian 
dari kecerdasan majemuk. Sedangkan Fleetham (2006) juga merumuskan berbagai instrument, 
aktifitas pembelajaran, dan profesi yang mungkin dapat dicapai bagi mereka yang memiliki 
kecerdasan eksistensial yang tinggi. 
Berikut akan dijelaskan secara singkat kedelapan kecerdasan tersebut, yaitu: 
a) Kecerdasan Verbal / bahas (Verbal linguistic intellegence)  
Kecerdasan verbal -  linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa – bahasa 
termasuk bahasa ibu dan bahasa asing untuk mengekpresikan apa yang ada di dalam pikiran dan 
memahami orang lain ( Baum, Viens dan Slatin, 2005). Kecerdasan linguistik disebut juga 
kecerdasan verbal karena mencakup kemampuan untuk mengekspresikan diri secara lisan dan 
tertulis, serta kemampuan untuk menguasai bahasa asing (Mckenzie, 2005). Secara umum 
aktivitas pembelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasan verbal -  linguistic adalah 
kegiatan sumbang saran (brainstorming), membaca biografi, bercerita dan menulis jurnal.  
Aktivitas pembelajaran seperti sumbang saran merupakan suatu teknikkreativitas kelompok 
untuk mencoba menemukan solusi terhadap persoalan khusus yang dihadapi dengan 
mengumpulkan sejumlah paparan ide secara spontan dari masing-masing anggota. Pemaparan 
ide yang disampaikan oleh anggota dalam suatu kelompok dapat dikumpulkan dan ditulis 
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langsung dipapan tulis, program power point atau dapat menggunakan yang diuduh secara gratis 
diinternet. 
Keunggulan sumbang saran adalah dapat menciptakan ide-ide baru, menyelesaikan masalah, 
memberi motivasi dan mengembangkan kelompok. Dikatakan memberi motivasi karena 
melibatkan setiap anggota dalam kelompok dan memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk bekerjasama. Namun, bukan berarti bahwa brainstorming semata-mata mengembangkan 
aktivitas secara random (acak), tetapi juga membutuhkan aktivitas terstrukturdan mengikuti 
pola aturan dan prosedur tertentu.  
 
b) Kecerdasan Logika atau Matematik (logical / mathematical intellegence)  
Kecerdasan matematika adalah kemampuan yang berkenaan dengan rangkian alasan, 
mengenal pola – pola aturan. Kecerdasan ini merujuk pada kempuan untuk mengeksplorasi pola 
– pola, kategori – kategori dan hubungan dengan memanipulasi objek atau simbol untuk 
melakukan percobaan dengan cara yang terkontrol dan teratur ( Kezar, 2001). Kecerdasan 
matematis disebut juga kecerdasan logis dan penalaran, karena merupakan dasar dalam 
memecahkan masalah dengan memahami prinsip – prinsip yang mendasari sistem akusal atau 
dapat memanipulasi bilangan, kuantitas dan operasi.  
Aktivitas pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
kecerdasan logis-matematis seperti berpikir kritis (critical thinking), melakukan eksperimen, 
menggunakan pertanyaan sokrates, dan menyelesaikan masalah (problem solving) dianggap 
memadai untuk dijadikan contoh aktivitas.  
c) Kecerdasan Visual – Spasial (Visual / spatial intellegence)  
Kecerdasan visual – spasial merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan bakat seni, 
khususnya seni lukis dan seni arsitertur. Kecerdasan visual – spasial atau kecerdasan gambar 
atau kecerdasan pandang ruang didefinisikan sebagai kemampuan memresepsi dunia visual – 
spasial secara akurat serta mentranformasikan persepsi visual – spasial tersebut dalam berbagai 
bentuk. Kemampuan berikir visual – spasial merupakan kemampuan berpikir dalam bentuk 
visualisasi, gambar dan bentuk tiga dimensi (Sonawat and Gogri, 2008). 
Ada tiga kunci dalam mendefinisikan kecerdasan visual – spasial yaitu: 
1. Mempersepsikan yakni menangkap dan memahami sesuatu melalui panca indera,  
2. Visual – spasial terkait dengan kemampuan mata khusunya warna dan ruang. 
34 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P e n d .  G e o g r a f i  
 
3. Mentrasformasikan yakni mengalih bentukkan hal yang ditangkap mata ke dalam bentuk 
wujud lain, misalnya melihat, mencermati, merekam, menginterprestasikan dalam 
pikiranlalu menuangkan rekaman dan interpretasitersebut ke dalam bentuk lukisan, sketsa, 
kolase, atau lukisan (Retting, 2005).  
Komponen inti dari kecerdasan visual – spasial adalah kepekaan pada garis, warna, bentuk, 
ruang, keseimbangan, bayangan harmoni, pola dan hubungan antara unsur tersebut. Komponen 
lainnya adalah kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual dan spasial, 
dan mengorientasikan secara tepat. Komponen inti dari kecerdasan visual – spasial benar – benar 
bertumpu pada ketajaman melihat dan ketelitian pengamatan.  
Aktivitas pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
kecerdasan visual – spasial seperti membuat peta, menggambar, membuat label, membuat 
diagram dan lain-lain.  
d) Kecerdasan Jasmani – Kinestetik  (body / kinesthetic intellegence)  
Kecerdasan jasmani adalah kemampuan untuk menggunakan seluruh tubuh dalam 
mengekspresikan ide, persaan, dan menggunakan tangan untuk menghasilkan atau 
mentranformasikan sesuatu. Kecerdasan ini mencakup ketrampilan khusus seperti koordinasi, 
keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, fleksibilitas, dan kecepatan. Kecerdasan ini juga meliputi  
ketrampilan untuk mengontrol gerakan – gerakan tubuh dan kemampuan untuk memanipulasi 
objek (Sonawat and Gogri, 2008). Beberapa aktivitas yang dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan kecerdasan jasmani-kinestetik seperti mendemonstrasikan, studi lapangan 
(field trip), bermain peran dan lain-lain yang berhubungan dengan penggunaan seluruh bagian 
tubuh untuk menyelesaikan masalah atau membuat sesuatu. 
e) Kecerdasan Musikal atau Ritmik (musical / rhytmic intellegence)  
Kecerdasan musik adalah kapasitas berpikir dalam musik untuk mampu mendengar pola 
– pola dan mengenal, serta mungkin memanipulasinya. Kecerdasan musikal didefinisikan 
sebagai kemampuan menangani bentuk musikal yang meliputi (1). Kemampuan mempresepsi 
bentuk musikal seperti menangkap atau menikmati musik dan bunyi – bunyi berpola nada, (2). 
Kemampuan membedakan bentuk musik, seerti membedakan dan membandingkan ciri bunyi 
musik, seperti mencipta dan memversikan musik, dan (4). Kemampuan mengekspresikan bentuk 
musik seperti bernyanyi, bersenandung dan besiul – siul ( Snyder, 1997). Hal ini berarti , 
kecerasan musikal meliputi kemampuan mempersepsikan dan memahami, mencipta dan 
menyanyikan bentuk – bentuk musikal. Para ahli mengakui bahwa musik merangsang aktivitas 
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kognitif dalam otak dan mendorong kecerdasan sehingga diperlukan beberapa aktivitas 
pembelajaran yang mampu menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan musical seperti 
menyanyi, memperdengarkan bunyi instrument sambil belajar, bermain music dan lain 
sebagainya.  
f) Kecerdasan Interpersonal (interpersonal intellegence)  
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran, sikap, dan perilaku orang 
lain ( Gardner & Checkley, 1997 :12). Komponen inti kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan mencerna dan menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, muksud, motivasi, 
perasaan, dan keinginan orang lain di samping kemampuan untuk melakukan kerja sama. 
Sedangkan, komponen lainya adalah kepekaan dan kemampuan menangkap perbedaan yang 
sangat halus terhadap maksud, motivasi, suasana hati, perasaan dan gagasan orang lain. Mereka 
yang mempunyai kecerdasan interpersonal sangat memperhatikan orang lain, memiliki kepekaan 
yang tinggi terhadap ekspresi wajah, suara dan gerak isyarat. Dengan kata lai, kecerdasan 
interpersonal melibatkan banyak kecakapan yakni kemampuan beremati pada orang lain, 
kemampuan berorganisasi sekelompok orang menuju suatu tujuan bersama, kemampuan 
mengenali dan membaca pikiran orang lain, kemapuan berteman dan menjalin kontak. Untuk 
dapat mengembangkan dan mengkonstruksi kecerdasan interpersonal yang dimiliki peserta 
didik, berbagai aktivitas pembelajaran diantaranya membuat teamwork, melaksanakan penilaian 
tim, mengajar tim sebaya dan lain sebagainya. 
g) Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal intelligence)  
Kecerdasan intrapersonal dapat didefinisikan sebagai kemampuan memahami diri sendiri dan 
bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Komponen inti dari kecerdasan intrapersonal 
kemampuan memahami diri yang akurat meliputi kekuatan dan kerebatasan diri, kecerdasan 
akan suasana hati, maksud, motivasi, temperamen dan keinginan, serta kemampuan berdisiplin 
diri, memahami dan menghargai diri. Kecerdasan intrapersonal juga merupakan kecerdasan 
dunia batin, kecerdasan yang bersumber pada pemahaman diri secara menyeluruh guna 
mengahadapi , merencanakan, dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi.  
h) Kecerdasan Naturalis (naturalistic intelligence)  
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan membuat 
hierarki terhadap keadaan organisme seperti tumbuh – tumbuhan, binatang, dan alam. 
Kecerdasan ini didefinisikan sebagai keahlian mengenali dan mengategori spesies, baik flora 
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maupun fauna, di lingkungan sekitar, kemampuannya mengolah dan memanfaatkan alam serta 
melestarikannya.  
Komponen inti kecerdasan naturalis adalah kepekaan terhadap alam (flora, fauna, formasi 
awan, gunung – gunung), keahlian membedakan anggota – anggota suatu spesies, mengenali 
eksistensi spesies lain, dan memetakan hubungan antara beberapa spesies baik secara formal 
maupun informal. Memelihara alam dan bahkan menjadi bagian dari alam itu sendiri seperti 
mengunjungi tempat – tempat yang banyak dihuni binatang, dan mampu mengetahui hubungan 
antara lingkungan dan alam merupakan suatu kecerdasan yang tinggi mengingat tidak semua 
orang dapat melakukan dengan mudah (Bowles, 2008). Oleh karena itu aktivitas pembelajaran 
yang digunakan diharapkan adalah aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan alam sekitar. 
i) Kecerdasan Eksistensial – Spiritual (spirituallist intelligence) 
Kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasn yang paling esensial dalam kehidupan 
manusia dibandingkan dengan berbagai  jenis kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual, 
emosional, dan kecerdasan sosial. Kecerdasan spiritual itu bersandar pada hati dan terilhami 
sehingga jika seseorang memiliki kecerdasan spiritual, maka  segala sesuatu yang dilakukan 
akan berakhir dengan sesuatu yang menyenangkan (Zohar dan Marshall, 2001). Spiritual berarti 
pula segala sesuatu di luar fisik, termasuk pikiran, perasaan dan karakter atau dikenal dengan 
kodrat (Dewantoro, 1997). Dengan demikian kecerdasan spiritual berati kemampuan seseorang 
untuk dapat mengnal dan memahami diri sepenuhnya sebagai makluk spiritual maupun sebagai 
bagian dari alam semesta.  
 
d. Integrasi Model Pembelajaran Quantum Teaching Untuk mengembangkan Multiple 
Intellegence Siswa Pada Masa Pandemi 
Salah satu kendala dalam menerapkan model pembelajaran quatum teaching adalah siswa 
yang memiliki kecerdasan dengan potensi yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain 
sehingga pembelajaran yang dilakukan seharusnya memperhatikan perbedaan kecerdasan 
(multiple intelligence) siswa (Rasna dan Artawan, 2014). Sebagaimana diungkapkan oleh 
Tirtawati, Adnyana, dan Widiyanti (2014) bahwa model pembelajaran quatum teaching 
menggunakan metodologi berdasarkan teori Pendidikan, salah satunya adalah teori Multiple 
Intellegence. 
Aktivitas pembelajaran yang dirancang oleh guru baik interaksi, metode dan strategi dalam 
penerapan model pembelajaran quatum teaching yang sesuai dengan tipe kecerdasan yang 
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dimiliki siswa sehingga guru dapat memasuki dunia siswa dan berdampak pada terbentuknya 
keunggulan. Menurut Huda dan Arief (2013:36) juga menyatakan bahwa pembelajaran yang 
melibatkan Multiple Intellegence siswa berhubungan positif dengan prestasi belajar siswa pada 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Namun penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati 
(2012:447) menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran quatum teaching belum optimal 
dalam meningkatkan hard skill siswa tetapi sudah optimal dalam meningkatkan soft skill. 
Sehingga pembelajaran quatum teaching seharusnya memperhatikan Multiple Intellegence siswa 
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan juga dapat meningkatkan hard skill siswa.  
Pada masa pandemic covid-19 ini, model pembelajaran quatum teaching dapat dikemas 
dalam pembelajaran berbasis WEB sebagai media yang dapat diajarkan secara daring oleh guru. 
Oleh karena itu, dibutuhkan perangkat pembelajaran berbasis quatum teaching WEB yang dapat 
digunakan oleh guru dan tentunya perangkat pembelajaran ini juga harus memperhatikan 
Multiple Intellegence siswa. Salah satu contoh perangkat pembelajaran yang dapat 
dikembangkan adalah lembar kerja siswa (LKS). Dalam menyelesaikan LKS yang diberikan 
oleh guru siswa dapat melihat video dan mendengar audio yang ada pada LKS tersebut. Hal ini 
bertujuan agar kegiatan pembelajaran menjadi tidak membosankan karena melibatkan indera 
pendengaran siswa, selain itu juga meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis video. 
LKS ini dapat berisi materi singkat, contoh permasalahan beserta Latihan soal yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
quatum teaching pada masa pandemic saat ini dapat memfasilitasi metode dan strategi 
pembelajaran dikelas berdasarkan tipe Multiple Intellegence yang dimiliki siswa agar prestasi 
belajar siswa dapat meningkat. Selain itu, setiap aktivitas yang dirancang oleh guru baik 
dilakukan perorangan maupun kelompok kecil harus bersifat kontekstual dan realistic. Dengan 
demikian dapat memfasilitasi kecerdasan naturalis siswa untuk berinteraksi dengan alam atau 
lingkungannya terkait dengan materi yang dipelajari. Melalui kegiatan tutor sebaya atau 
Kerjasama kelompok kecil dapat memfasilitasi kecerdasan interpersonal siswa.  
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